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ABSTRAK 

Salah satu alasan rencana pembentukan Otoritas Jasa Keuangan adalah karena 

pemerintah beranggapan Bank Indonesia sebagai Bank Sentral telah gagal dalam 

mengawasi sektor perbankan. Kegagalan tersebut dapat dilihat pada krisis 

ekonomi melanda Indonesia mulai pertengahan 1997, Sejumlah bank yang ada 

pada saat itu dilikuidasi. Prinsipnya, pembentukan Otoritas Jasa Keuangan agar 

pengawasannya menjadi terintegrasi dan koordinasinya menjadi lebih mudah 

sehingga pengawasan regulasinya menjadi efektif. Dari latar belakang tersebut 

penulis merumuskan masalah yaitu bagaimana kewenangan Otoritas Jasa 

Keuangan dalam struktur Lembaga Negara di Indonesia, bagaimana kewenangan 

Otoritas Jasa Keuangan dalam Komite Stabilitas Sistem Keuangan, bagaimana 

pandangan islam mengenai Kedudukan Otoritas Jasa Keuangan dalam Komite 

Stabilitas Sistem Keuangan. Jenis penelitian ini merupakan penelitian hukum 

normatif. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 

kualitatif. Adapun pembahasan dalam skripsi ini, pertama Otoritas Jasa Keuangan 

belum sepenuhnya Lembaga Negara Independen Eksaminatif, kedua Otoritas Jasa 

Keuangan berperan dalam melaksanakan kewenangan pengawasan, Otoritas Jasa 

Keuangan kedepannya diharapkan mampu menunjukkan Integritas dan 

Profesionalitas dalam melaksanakan kewenangannya.  

 

 

Kata Kunci: Otoritas Jasa Keuangan, Komite Stabilitas Sistem Keuangan, 

Lembaga Keuangan dalam Islam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


